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Tumit pecah adalah suatu keadaan dimana terdapat fisura. Fisura Tabel 1. Hasil Uji pH
sendiri terjadi pada tumit pecah yang disebabkan oleh kulit kering, Basis
n

Kulit kering atau Xerosis yang terjadi pada tumit kaki merupakan
kondisi kulit kering yang cukup parah hingga akhirnya terjadi pecah-
pecah (Leyden,2002).

Getah papaya mengandung suatu enzim pemecah protein atau B
enzim proteolitik yang disebut papain (Kalie, 1999). Papain bekerja
pada kulit untuk mengobati kaki pecah- pecah, menghaluskan kulit
dan meregenerasi sel-sel kulit aktif,

Lotion memiliki fungsi sebagai pelindung atau digunakan sebagai
obat karena sifat bahan-bahannya. Bentuk kecairan pada lotion
memungkinkan penggunaan Yyang merata dan cepat pada
permukaan kulit (Wasitaatmadija,1997).

Grafik 2. Hasil Uji Viskositas

Formula

1.Hasil dari uji ergancleptik sediaan F1,F2 dan F3 berwarna putin, bentuk dari sediaan semi-
padat dan beraroma khas dan Hasll darl ull homogenitas pada F1.F2 dan F2 sediaan
homogen.

2.Pada pengujian daya sebar pada F1 dan F2 memenuhi syarat rentang yaitu 5-7 cm, dan
pada F3 tidak memasuki rentang persyaratan,

3Berdasarkan hasll ujl pH sediaan pada £1,F2 dan F3 memasuki rentang yaitu 4,5-8. Dan
pada pengujian viskositas pada F1,F2 dan F3 memasuki rentang viskositas yaitu 2000-
50.000 cp.

4.Pada uji tipe emulsi sediaan F1, F2 dan F3 mempunyai warma yang seragam.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya menambahkan evaluas uji daya preteksi untuk
mengetahui kemampuan sediaan dalam menghalangi terjadinya reaksi kimia.
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